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Abstrak  Kesehatan gigi dan mulut merupakan faktor krusial yang memengaruhi kualitas hidup dan konsentrasi belajar anak sekolah. Masalah karies sering kali muncul akibat rendahnya pengetahuan serta teknik menyikat gigi yang salah. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman siswa mengenai kesehatan oral dan melatih keterampilan menggosok gigi secara benar di SDN 1 Sedayu. Metode yang digunakan meliputi edukasi interaktif menggunakan media audiovisual, demonstrasi menggunakan model alat peraga (phantom gigi), serta praktik langsung (sikat gigi bersama). Peserta kegiatan adalah 45 siswa kelas rendah. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan, di mana sebelum kegiatan hanya 40% siswa yang memahami frekuensi dan waktu menyikat gigi yang tepat, meningkat menjadi 90% setelah pendampingan. Selain itu, siswa mampu mempraktikkan teknik menyikat gigi dengan metode memutar dan satu arah secara mandiri. Program ini berhasil menumbuhkan kesadaran dini akan pentingnya menjaga kebersihan gigi untuk mendukung kenyamanan dalam aktivitas belajar. Pendampingan berkelanjutan oleh guru dan orang tua sangat disarankan untuk menjaga konsistensi perilaku sehat ini.
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2. PENDAHULUAN

	Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan secara  keseluruhan  yang  dapat  memengaruhi  kualitas hidup  seseorang. Kesehatan gigi dan mulut penting bagi kesehatan dan kesejahteraan tubuh secara umum serta sangat berpengaruh terhadap kualitas kehidupan, termasuk fungsi bicara, pengunyahan, dan rasa percaya diri. Pada masa kanak-kanak, perhatian terhadap kebersihan gigi dan mulut sangat diperlukan karena periode ini merupakan tahap awal pertumbuhan dan perkembangan, termasuk pertumbuhan gigi susu dan gigi tetap. Penerapan kebiasaan menjaga kebersihan gigi sejak usia dini dapat membantu mencegah berbagai gangguan kesehatan mulut, seperti karies gigi, peradangan gusi, serta infeksi pada rongga mulut.
	Karies gigi merupakan salah satu permasalahan kesehatan gigi yang paling sering dialami oleh anak-anak. Tingginya angka kejadian karies pada anak usia sekolah menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan serta penerapan perilaku menjaga kebersihan gigi dan mulut masih tergolong rendah. Beberapa penelitian  mengungkapkan  bahwa  faktor  perilaku,  khususnya kebiasaan menyikat gigi yang tidak tepat, memiliki hubungan yang erat dengan munculnya karies gigi pada anak usia prasekolah. Selain itu, kebiasaan mengonsumsi makanan dan minuman yang mengandung kadar gula tinggi tanpa diimbangi dengan perawatan gigi yang baik dapat meningkatkan risiko terjadinya kerusakan gigi. Kandungan gula dapat memicu pertumbuhan bakteri penyebab plak yang menghasilkan asam sehingga merusak lapisan email gigi.
	Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk kebiasaan menjaga kebersihan gigi dan mulut pada anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak dari orang tua yang memiliki pengetahuan dan perilaku perawatan gigi yang baik cenderung memiliki risiko karies gigi yang lebih rendah. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan edukasi bagi orang tua dan anak merupakan salah satu upaya penting dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut.
	Permasalahan kesehatan gigi dan mulut pada anak tidak hanya berdampak pada kondisi fisik, tetapi juga dapat menghambat aktivitas sehari-hari, seperti proses belajar dan bermain. Rasa nyeri akibat gigi berlubang dapat menyebabkan gangguan makan, tidur, serta menurunkan konsentrasi belajar, yang pada akhirnya dapat memengaruhi perkembangan fisik maupun psikososial anak.
	Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan bersama wali kelas dan murid kelas III di SDN 1 Sedayu, diperoleh gambaran bahwa permasalahan kesehatan gigi dan mulut masih cukup banyak ditemukan. Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa terdapat 7 murid yang mengalami gigi berlubang dan 2 murid yang mengalami karies gigi. Wali kelas juga menyampaikan bahwa sebagian besar murid kelas III belum memiliki kebiasaan menyikat gigi secara rutin pada pagi dan malam hari, melainkan hanya menyikat gigi satu kali sehari. Selain itu, kebiasaan jajan sembarangan masih sering dilakukan oleh murid, terutama di luar area sekolah. Hal ini didukung oleh kondisi lingkungan sekolah, di mana gerbang sekolah dapat dibuka secara bebas saat jam istirahat, sehingga murid dapat keluar masuk sekolah dengan mudah dan membeli jajanan yang kurang terkontrol kandungan gizinya.
	Temuan tersebut menunjukkan bahwa perilaku menjaga kebersihan gigi dan mulut pada murid kelas III SDN 1 Sedayu masih perlu mendapatkan perhatian khusus. Kurangnya kebiasaan menyikat gigi yang benar serta tingginya konsumsi makanan manis dari jajanan di luar sekolah berpotensi meningkatkan risiko terjadinya karies gigi. Oleh karena itu, pemberian pendidikan kesehatan gigi dan mulut sejak usia dini, baik di lingkungan sekolah maupun keluarga, sangat diperlukan untuk membentuk kebiasaan menyikat gigi yang benar serta menerapkan pola hidup sehat. Upaya ini diharapkan mampu menurunkan angka kejadian karies gigi serta mendukung tumbuh kembang anak secara optimal.
3. TINJAUAN PUSTAKA
	Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan tubuh secara keseluruhan karena berperan dalam fungsi makan, bicara, dan interaksi sosial. Kondisi rongga mulut yang sehat memungkinkan anak melakukan aktivitas sehari-hari tanpa gangguan fungsi maupun ketidaknyamanan akibat penyakit gigi atau mulut seperti karies dan radang gusi. Oleh karena itu, perawatan dan pemeliharaan kesehatan gigi sejak usia dini sangat penting dilakukan agar dapat mencegah masalah gigi di kemudian hari (Artemisia et al., 2024).
	Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada anak SD cenderung masih rendah, dan hal ini berdampak terhadap perilaku kebersihan mulut yang belum optimal. Faktor utama yang mempengaruhi rendahnya perilaku tersebut adalah kurangnya informasi dan edukasi mengenai cara menjaga kebersihan gigi serta teknik menyikat gigi yang benar. Tanpa pemahaman yang baik, anak cenderung mengabaikan kebiasaan sikat gigi dua kali sehari sebagaimana dianjurkan untuk menjaga kesehatan mulut (Pratiwi et al., 2023).
	Program edukasi kesehatan gigi dan mulut berbasis sekolah telah banyak diterapkan dalam konteks pengabdian masyarakat dan terbukti efektif meningkatkan pemahaman siswa tentang kesehatan oral serta keterampilan mereka dalam menjaga kebersihan gigi. Kegiatan penyuluhan yang dilakukan melalui ceramah, demonstrasi praktik gosok gigi, tanya jawab dan media audiovisual tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga keterampilan praktik sikat gigi yang benar pada anak usia sekolah dasar. Sebagai contoh, program penyuluhan di beberapa sekolah dasar menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan tentang kesehatan gigi dan kemampuan praktik sikat gigi setelah diberikan edukasi yang sistematis (Rahayu Setyaningsih dkk, 2023).
	Selain itu, pengalaman pengabdian di lingkungan sekolah juga berhasil menumbuhkan kesadaran dan perubahan sikap siswa terhadap pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut. Pendidikan berbasis interaktif, seperti model demonstrasi langsung, pemberian media edukatif, dan keterlibatan aktif anak selama kegiatan mampu memotivasi mereka untuk membiasakan perilaku kebersihan mulut yang baik. Hal serupa juga dikatakan dalam studi internasional yang menunjukkan bahwa program promosi kesehatan gigi secara terintegrasi di sekolah dapat meningkatkan pengetahuan anak tentang oral health dan beberapa perilaku terkait kesehatan mulut (Desi Andriyani, 2025).
	Dengan demikian, pendampingan kesehatan mulut dan edukasi teknik gosok gigi yang benar di tingkat sekolah dasar menjadi strategi penting dalam upaya peningkatan literasi kesehatan gigi dan pembiasaan perilaku oral hygiene yang sehat sejak dini. Program-program seperti ini tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga pengalaman praktik yang dapat memperkuat kebiasaan hidup bersih dan sehat di kalangan siswa (Mardiah et al., 2025)
4. METODE PELAKSAAN PENGABDIAN
Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan pendekatan pendidikan dan pendampingan partisipatif. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan serta keterampilan siswa dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut melalui edukasi dan praktik langsung teknik gosok gigi yang benar.
3.1 Lokasi dan Subjek Kegiatan
Kegiatan dilaksanakan di SDN 1 Sedayu, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Subjek kegiatan adalah siswa kelas III yang berjumlah 20 siswa. Pemilihan kelas tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa anak usia sekolah dasar berada pada fase perkembangan kognitif operasional konkret sehingga lebih mudah menerima edukasi berbasis demonstrasi dan praktik langsung
3.2 Bentuk dan Rancangan Kegiatan
Metode yang digunakan meliputi:
1) Pendidikan/penyuluhan kesehatan gigi dan mulut, berupa pemberian materi tentang pentingnya menjaga kebersihan gigi, penyebab karies, waktu dan frekuensi menyikat gigi, serta dampak kesehatan gigi terhadap aktivitas belajar.
2) Pelatihan dan demonstrasi teknik gosok gigi yang benar, menggunakan media phantom gigi dan sikat gigi sebagai alat peraga.
3) Pendampingan praktik sikat gigi bersama, di mana siswa mempraktikkan langsung teknik yang telah diajarkan dengan supervisi tim pengabmas.
4) Penyadaran dan motivasi, melalui diskusi interaktif, kuis, dan pemberian pesan kesehatan untuk membangun kebiasaan menyikat gigi secara rutin.
3.3 Prosedur Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahap sebagai berikut:
1) Tahap Persiapan
Berkoordinasi dengan pihak sekolah terkait jadwal dan teknis pelaksanaan yang telah disepakati pada tanggal 30 januari 2026 pukul 10.00 WIB di SDN 1 sedayu. Menyiapkan materi edukasi dan media pembelajaran berupa poster, video dan alat peraga. Selain itu juga menyiapkan instrumen evaluasi berupa kuesioner pengetahuan (pre-test dan post-test).
2) Tahap Pelaksanaan
Sebelum kegiatan penyuluhan tentang kesehatan gigi pemateri melakukan pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal siswa tentang kesehatan gigi dan mulut sejumlah 5 pertanyaan. Kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi melalui metode ceramah interaktif dan tanya jawab dan melaksanakan demonstrasi teknik menyikat gigi yang benar dengan alat peraga. Kemudian setelah itu dilaksanakan praktik sikat gigi bersama dan pendampingan langsung oleh tim pengabmas. Diakhir kegiatan dilaksanakan Post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan setelah intervensi.
3) Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut
Pada tahap evaluasi dilakukan analisis hasil pre-test dan post-test. Melakukan observasi keterampilan siswa saat praktik gosok gigi. Selain itu juga pemberian rekomendasi kepada pihak sekolah untuk pembiasaan sikat gigi rutin setelah jam istirahat atau sebelum pulang sekolah
4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada 20 siswa kelas III SDN 1 Sedayu. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur pengetahuan kesehatan gigi serta lembar observasi untuk menilai keterampilan praktik gosok gigi.

Tabel 1. Rata-rata skor Peningkatan Pengetahuan Siswa Sebelum dan Sesudah Edukasi 
	Variabel
	Rata-rata Skor
	Selisih
	Persentase Peningkatan

	Pre-test
	3,65
	-
	-

	Post-test
	4,65
	1,00
	27,4 %
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Gambar 1. Penyuluhan kepada siswa
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Gambar 2. Praktik menggosok gigi

Berdasarkan Tabel 1, terjadi peningkatan rata-rata skor pengetahuan sebesar 1,00 poin atau 27,4% setelah diberikan edukasi dan pendampingan. Sebelum intervensi, sebagian siswa belum mengetahui waktu menyikat gigi yang dianjurkan (setelah sarapan dan sebelum tidur) serta teknik menyikat gigi yang benar. Setelah intervensi, mayoritas siswa mampu menjelaskan penyebab karies, manfaat menjaga kebersihan mulut, serta langkah-langkah teknik menyikat gigi yang tepat.
Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan peningkatan pengetahuan pengetahuan siswa tentang kesehatan mulut setelah pendidikan dan pendampingan. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari skor yang berada di kisaran cukup menjadi tinggi setelah intervensi. Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian lain yang menunjukkan bahwa intervensi pendidikan kesehatan gigi dan mulut yang dilakukan di sekolah berdampak positif terhadap pengetahuan dan perilaku siswa. Program pendidikan yang terstruktur dan terintegrasi dalam setting sekolah telah terbukti meningkatkan literasi kesehatan oral anak usia sekolah, serta mendorong perubahan perilaku yang lebih sehat secara signifikan (Geetha Priya PR, dkk, 2019).
Selain itu, penelitian oleh Makhdoom, Malik, & Mohammad (2022) melaporkan bahwa intervensi pendidikan kesehatan oral berbasis sekolah meningkatkan pengetahuan serta praktik kebersihan mulut peserta secara signifikan, terutama bila menggunakan media audiovisual dan demonstrasi teknik menyikat gigi. Edukasi yang dilakukan secara interaktif dan berbasis multimedia ini menjadi strategi efektif dalam memperbaiki pengetahuan siswa tentang perawatan gigi serta praktik menyikat dengan benar (Makhdoom et al., 2022).
Hasil pengabdian ini juga sejalan dengan pengalaman pengabdian masyarakat terdahulu yang melaporkan bahwa penyuluhan kesehatan gigi, demonstrasi sikat gigi, dan praktik langsung di SD terintegrasi dengan baik dapat meningkatkan pengetahuan anak tentang pentingnya kebersihan mulut serta mendorong keterampilan praktis anak dalam menyikat gigi. Sebagai contoh, kegiatan penyuluhan di sekolah dasar lain di Indonesia menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan kemampuan siswa dalam menerapkan sikat gigi yang benar setelah diberikan edukasi dan latihan praktik bersama (Yenni Lisbeth Siahaan, dkk., 2022).
Teori pendidikan kesehatan juga mendukung temuan ini. Pendidikan kesehatan berfungsi untuk mengubah pengetahuan, sikap, dan perilaku individu melalui pemberian informasi dan keterampilan praktis secara sistematis. Menurut Notoatmodjo (2012), peningkatan keterampilan kesehatan terjadi ketika penyampaian informasi dipadukan dengan pengalaman langsung praktik, sehingga siswa mampu menerapkan perilaku promotif dan preventif pada kehidupan sehari-hari. Integrasi pengetahuan dan keterampilan pada jaringan edukasi kesehatan gigi dan mulut membantu siswa tidak hanya mengenali risiko kesehatan, tetapi juga mampu mengadopsi pola kebiasaan sikat gigi yang baik secara mandiri.
Hasil data pengabdian mendapatkan nilai peningkatan literasi pengetahuan dan keterampilan yang tinggi setelah intervensi, dan ini memberikan bukti tambahan bahwa pendampingan secara langsung berkontribusi terhadap perubahan perilaku kesehatan oral anak. Meski demikian, strategi jangka panjang tetap diperlukan, mengingat perubahan perilaku adalah proses berkelanjutan yang membutuhkan pembiasaan dan dukungan lingkungan sekolah serta orang tua agar kebiasaan positif tersebut dapat terinternalisasi secara permanen.
5 KESIMPULAN
Hasil kegaitan pengabdian masyarakat di SDN 1 Sedayu terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa terkait kesehatan gigi dan mulut.  Untuk menjaga keberlanjutan dampak program, diperlukan integrasi kegiatan sikat gigi rutin dalam program sekolah serta dukungan aktif dari guru dan orang tua. Dengan demikian, upaya promotif dan preventif kesehatan gigi dapat terus berlanjut dan menjadi bagian dari pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah.
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